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KEYWORD                                                         ABSTRACT 

Codification; 

Hadith Transmission; 

Isnad  

Hadith as the second source of Islamic law holds a fundamental role in Muslim life; 

however, integrative studies on its transmission trajectory from the Prophet's era to 

codification remain scarce in Indonesian academic literature. This study aims to analyze 

the hadith transmission mechanism during the Prophet Muhammad's period, examine its 

development from the Companions' era through the Tabi'in generation, describe 

transmission forms including riwayat bi al-lafzhi and riwayat bi al-ma'na, and outline 

the codification process along with its implications for hadith authenticity. A qualitative 

approach based on library research was employed, utilizing content analysis and 

historical analysis of primary sources. The findings reveal that transmission during the 

Prophet's era was dominated by oral mechanisms, though personal manuscripts such as 

al-Shahifah al-Shadiqah demonstrate that the writing tradition had already begun. The 

Companions' and Tabi'in eras produced the disciplines of ilm rijal al-hadith and jarh wa 

ta'dil in response to hadith fabrication threats, establishing 'adalah and dhabt as 

narrator evaluation criteria. Two primary transmission forms riwayat bi al-lafzhi and 

riwayat bi al-ma'na  alongside eight tahammul methods constitute the epistemological 

foundation guaranteeing transmission authenticity. The culmination was the tadwin al-

hadith movement, producing monumental works such as Shahih al-Bukhari and Shahih 

Muslim. The study concludes that classical hadith transmission methodology remains 

relevant in confronting digital-era challenges, recommending integration of isnad 

scholarship with artificial intelligence-based validation technology. 

KATA KUNCI ABSTRAK 

Kodifikasi; 

Periwayatan Hadis; 

Sanad 

 Hadis sebagai sumber hukum Islam kedua memegang peranan fundamental dalam 

kehidupan umat Muslim, namun kajian integratif mengenai trajektori periwayatannya 

dari masa Nabi hingga kodifikasi masih sangat terbatas dalam literatur akademik 

Indonesia. Penelitian ini bertujuan menganalisis mekanisme periwayatan hadis pada 

masa Nabi Muhammad SAW., mengkaji perkembangan transmisi dari era sahabat hingga 

tabi'in, mendeskripsikan bentuk-bentuk periwayatan termasuk riwayat bi al-lafzhi dan 

riwayat bi al-ma'na, serta menguraikan proses kodifikasi beserta implikasinya terhadap 

otentisitas hadis. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif berbasis library 

research dengan analisis isi dan analisis historis terhadap sumber-sumber primer berupa 

kitab hadis mu'tabar dan karya ulama klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

transmisi masa Nabi didominasi mekanisme lisan, meski catatan pribadi seperti al-

Shahifah al-Shadiqah membuktikan tradisi penulisan telah bermula sejak awal. Era 

sahabat dan tabi'in melahirkan disiplin ilmu rijal al-hadis dan jarh wa ta'dil sebagai 

respons atas ancaman pemalsuan hadis, dengan 'adalah dan dhabt sebagai standar seleksi 

perawi. Dua bentuk periwayatan utama yakni riwayat bi al-lafzhi dan riwayat bi al-ma'na 

beserta delapan metode tahammul menjadi fondasi epistemologis yang menjamin 

autentisitas transmisi. Puncak proses ini adalah gerakan tadwin al-hadis yang 

menghasilkan karya monumental seperti Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. 

Penelitian menyimpulkan bahwa metodologi klasik periwayatan hadis tetap relevan 

menghadapi tantangan era digital dan merekomendasikan integrasi keilmuan sanad 

dengan teknologi validasi berbasis kecerdasan buatan. 
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PENDAHULUAN 

Hadis merupakan sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur'an yang memegang peranan 

fundamental dalam memahami, menafsirkan, dan mengaplikasikan ajaran Islam secara 

menyeluruh dalam kehidupan umat Muslim di setiap lintas generasi. Keberadaan hadis sebagai 

rekam jejak autentik atas ucapan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad SAW. tidak dapat 

dilepaskan dari konteks historis kemunculannya yang melibatkan proses transmisi panjang dan 

berlapis antargenerasi secara berkesinambungan. Persoalan mendasar yang kemudian menjadi 

fokus perhatian para ulama dan peneliti adalah bagaimana mekanisme periwayatan hadis 

berlangsung sejak masa hidup Nabi Muhammad SAW. hingga akhirnya terkodifikasi secara 

sistematis dalam kitab-kitab hadis yang diakui otoritasnya secara luas dalam tradisi intelektual 

Islam. Signifikansi kajian ini sangat tinggi mengingat validitas dan otentisitas suatu hadis 

bergantung sepenuhnya pada integritas dan kesinambungan rantai periwayatannya yang dalam 

terminologi ilmu hadis dikenal dengan istilah sanad. 

Secara historis, periwayatan hadis pada masa Nabi Muhammad SAW. berlangsung melalui 

mekanisme al-riwayah al-syafawiyyah atau transmisi lisan yang bersifat langsung, spontan, dan 

sangat kontekstual dalam berbagai setting kehidupan sehari-hari di lingkungan komunitas Muslim 

awal. Para sahabat secara langsung menyaksikan, mendengar, serta meneladani setiap dimensi 

kehidupan Nabi yang mencakup tiga kategori utama hadis, yaitu qawliyyah berupa ucapan verbal 

Nabi, fi'liyyah berupa tindakan nyata yang dilakukan Nabi, dan taqririyyah berupa persetujuan 

diam Nabi atas perilaku tertentu para sahabat. Kondisi ini melahirkan dua bentuk periwayatan 

utama yang kemudian menjadi kajian penting dalam ilmu hadis, yakni riwayat bi al-lafzhi dan 

riwayat bi al-ma'na. Kondisi demikian melahirkan dinamika transmisi yang unik sekaligus 

menuntut kesadaran metodologis yang tinggi dalam penerimaan dan penyampaian hadis agar 

kemurnian dan keutuhan kandungannya senantiasa terjaga dari distorsi dan manipulasi. 

Pasca wafatnya Nabi Muhammad SAW., tanggung jawab periwayatan hadis secara penuh 

beralih kepada para sahabat yang kala itu tersebar di berbagai wilayah kekuasaan Islam yang terus 

mengalami ekspansi teritorial secara signifikan ke berbagai penjuru dunia. Periode ini ditandai 

oleh sikap kehati-hatian yang sangat tinggi dari para sahabat senior, sebagaimana yang 

dicontohkan oleh Abu Bakar al-Shiddiq dan Umar ibn al-Khattab yang menerapkan mekanisme 

verifikasi ketat terhadap setiap riwayat yang disampaikan dengan mensyaratkan adanya saksi atau 

koroborasi dari perawi lain sebagai konfirmasi keabsahannya. Memasuki generasi tabi'in, tradisi 

periwayatan semakin berkembang namun sekaligus semakin kompleks akibat munculnya berbagai 

fitnah dan gejolak politik yang berpotensi mendistorsi keaslian hadis, terutama dengan maraknya 

fenomena pemalsuan hadis (wadh' al-hadis) yang dilakukan oleh berbagai kelompok dengan motif 

politik, teologis, maupun kepentingan pribadi. Ancaman serius terhadap orisinalitas hadis ini 

mendorong para ulama untuk mengembangkan disiplin ilmu rijal al-hadis dan ilmu jarh wa ta'dil 

sebagai instrumen kritis yang terstandarisasi dalam menyeleksi dan mengevaluasi kredibilitas para 

perawi secara metodologis. 

Puncak dari seluruh proses transmisi dan seleksi hadis yang berlangsung panjang tersebut 

adalah gerakan kodifikasi atau tadwin al-hadis yang secara resmi diinisiasi pada masa 
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pemerintahan Khalifah Umar bin Abdul Aziz (w. 101 H.) di awal abad kedua Hijriah sebagai 

respons konkret atas kekhawatiran lenyapnya hadis-hadis autentik seiring wafatnya para huffazh 

atau penghafal hadis secara bertahap. Gerakan kodifikasi ini merupakan tonggak peradaban 

intelektual Islam yang mentransformasi tradisi lisan menjadi tradisi tulisan dalam kerangka 

preservasi hadis yang lebih sistematis, terstruktur, dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

akademis. Ulama besar seperti Imam Malik bin Anas dengan Al-Muwaththa'-nya, kemudian 

dilanjutkan oleh generasi Muhaddithin abad ketiga Hijriah seperti Imam al-Bukhari dan Imam 

Muslim, menghasilkan kitab-kitab shahih dengan standar seleksi dan metodologi yang sangat 

ketat, terperinci, dan komprehensif. Proses ini tidak sekadar merupakan kegiatan pengumpulan 

semata, melainkan juga melibatkan tahapan verifikasi mendalam, klasifikasi tematik, dan 

sistematisasi hadis berdasarkan kaidah-kaidah ilmu hadis yang telah berkembang mapan pada 

zamannya. 

Tinjauan terhadap literatur yang tersedia mengungkapkan bahwa kajian mengenai 

periwayatan hadis telah banyak dilakukan oleh para sarjana Muslim maupun kalangan Orientalis 

dengan berbagai pendekatan dan perspektif yang beragam sepanjang sejarah keilmuan Islam. 

Karya-karya klasik seperti Muqaddimah Ibn al-Shalah, Tadrib al-Rawi karya al-Suyuthi, dan 

Manhaj al-Naqd fi 'Ulum al-Hadis karya Nuruddin 'Itr telah meletakkan fondasi epistemologis 

yang kokoh dalam memahami ilmu hadis secara komprehensif dan sistematis. Di ranah akademik 

kontemporer Indonesia, berbagai karya ilmiah pun telah mengkaji aspek-aspek tertentu dari 

periwayatan dan klasifikasi hadis dengan mengintegrasikan metodologi penelitian modern ke 

dalam tradisi keilmuan Islam yang mapan. Akan tetapi, kajian yang memadukan perspektif 

historis-kronologis dari era Nabi hingga kodifikasi secara integratif dalam satu kerangka analisis 

yang utuh dan menyeluruh masih sangat terbatas dalam literatur akademik berbahasa Indonesia 

yang berbasis penelitian kepustakaan. 

Penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan tema ini umumnya mengkaji aspek-

aspek periwayatan hadis secara parsial dan tematik tanpa menelusuri keseluruhan lintasan 

historisnya secara berurutan dan berkesinambungan. Sebagian penelitian berfokus pada analisis 

kritis terhadap sanad dan matan hadis dalam kitab-kitab tertentu, sementara yang lain mengkaji 

biografi para perawi dalam perspektif ilmu rijal, atau membahas otentisitas hadis dari sudut 

pandang komparatif antara metode ulama klasik dan kontemporer secara terpisah. Kajian yang 

secara spesifik dan mendalam membahas keseluruhan trajektori periwayatan hadis mulai dari masa 

Nabi hingga periode kodifikasi dalam satu analisis yang koheren, komprehensif, dan integratif 

masih sangat minim dalam konteks akademik Indonesia yang menggunakan pendekatan kualitatif 

berbasis studi kepustakaan. Kondisi inilah yang menegaskan adanya kesenjangan riset (research 

gap) yang nyata dan signifikan dalam khazanah keilmuan hadis kontemporer yang mendesak 

untuk segera diisi melalui penelitian yang lebih holistik dan terpadu. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upayanya menyajikan rekonstruksi historis-

epistemologis yang komprehensif atas konsep periwayatan hadis dengan menelusuri dinamika 

internal setiap fase sejarah dan korelasinya satu sama lain dalam membentuk tradisi intelektual 

hadis secara berkesinambungan dari awal hingga kodifikasi. Penelitian ini menawarkan kerangka 
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analisis integratif yang mampu menjembatani setiap periode periwayatan dalam satu narasi 

akademik yang kohesif sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih utuh, mendalam, dan 

komprehensif. Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi research gap yang telah 

dikemukakan, penelitian ini dirumuskan dalam tiga pertanyaan pokok sebagai berikut: pertama, 

bagaimana konsep dan mekanisme periwayatan hadis berlangsung pada masa Nabi Muhammad 

SAW., serta apa saja bentuk-bentuk periwayatan yang berkembang seperti riwayat bi al-lafzhi dan 

riwayat bi al-ma'na?; kedua, bagaimana perkembangan dan transformasi periwayatan hadis dari 

era sahabat hingga generasi tabi'in dalam perspektif historis dan epistemologis?; dan ketiga, 

bagaimana proses kodifikasi hadis berlangsung serta apa implikasinya terhadap otentisitas dan 

validitas hadis dalam tradisi keilmuan Islam? 

Tujuan penelitian ini meliputi tiga hal yang saling berkaitan secara organik: pertama, 

menganalisis konsep, mekanisme, dan bentuk-bentuk periwayatan hadis termasuk riwayat bi al-

lafzhi dan riwayat bi al-ma'na pada masa Nabi Muhammad SAW. secara historis dan metodologis; 

kedua, mengkaji perkembangan dan transformasi periwayatan hadis dari era sahabat hingga 

generasi tabi'in beserta dinamika epistemologis yang melingkupinya; dan ketiga, mendeskripsikan 

proses kodifikasi hadis serta implikasinya terhadap otentisitas dan validitas hadis dalam Islam. 

Adapun manfaat penelitian ini mencakup dua dimensi utama yang saling melengkapi secara 

akademis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi akademis yang 

berarti bagi pengembangan ilmu hadis, khususnya dalam aspek sejarah transmisi dan metodologi 

periwayatan yang selama ini belum dikaji secara menyeluruh dalam satu kerangka integratif. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah yang bernilai dan komprehensif 

bagi para peneliti, akademisi, mahasiswa, dan pendidik dalam memahami genealogi intelektual 

hadis dari akar historisnya hingga bentuk sistematis yang dikenal dalam tradisi keilmuan Islam 

hingga saat ini. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis library research atau studi 

kepustakaan, yakni suatu prosedur ilmiah yang dilakukan secara sistematis melalui pengumpulan, 

pembacaan, analisis mendalam, serta interpretasi komprehensif terhadap berbagai sumber data 

tertulis yang relevan tanpa melibatkan pengumpulan data lapangan secara langsung. Pendekatan 

ini dipandang paling relevan untuk mengkaji konsep periwayatan hadis dari era Nabi hingga 

kodifikasi mengingat objek kajiannya bersifat historis-epistemologis yang sumber utama datanya 

berpusat pada teks-teks klasik, kitab-kitab hadis, karya ulama, dan artikel ilmiah bereputasi. 

Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi kitab-kitab hadis mu'tabar seperti Shahih al-

Bukhari, Shahih Muslim, Al-Muwaththa', serta karya-karya ulama ilmu hadis klasik seperti 

Muqaddimah Ibn al-Shalah dan Tadrib al-Rawi karya al-Suyuthi, sementara sumber data sekunder 

mencakup berbagai artikel jurnal ilmiah, buku referensi, serta kajian akademik kontemporer yang 

relevan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi sistematis terhadap berbagai 

sumber kepustakaan yang kemudian dianalisis menggunakan metode analisis isi (content analysis) 
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dan analisis historis (historical analysis) guna merekonstruksi trajektori periwayatan hadis secara 

kronologis dan epistemologis. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan strategi penelusuran 

literatur digital melalui basis data ilmiah terkemuka seperti Google Scholar, JSTOR, Scopus, dan 

portal jurnal nasional seperti SINTA dan Garuda Portal dengan menggunakan kata kunci terseleksi 

yang relevan, antara lain: "periwayatan hadis", "kodifikasi hadis", "sanad hadis", "tadwin al-

hadis", "transmisi hadis", "ilmu rijal hadis", "hadith transmission", "hadith codification", "isnad 

criticism", dan "ulumul hadis". Penelusuran berbasis kata kunci ini dilakukan secara terstruktur 

guna memastikan kelengkapan cakupan literatur yang digunakan sehingga analisis yang dihasilkan 

mencerminkan perkembangan keilmuan hadis secara mutakhir dan komprehensif. Data yang 

terkumpul selanjutnya direduksi, dipilah, dan diinterpretasikan secara mendalam dengan 

pendekatan deskriptif-analitis, sedangkan keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi 

sumber dengan cara mencocokkan informasi dari berbagai sumber kepustakaan yang berbeda agar 

kesimpulan yang dihasilkan memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Mekanisme Periwayatan Hadis pada Masa Nabi Muhammad SAW. 

Periwayatan hadis pada masa Nabi Muhammad SAW. merupakan sebuah sistem transmisi 

pengetahuan keagamaan yang berlangsung secara organik, intensif, dan sangat kontekstual dalam 

kehidupan komunitas Muslim awal. Para sahabat memperoleh pengetahuan langsung melalui 

kedekatan personal yang berkelanjutan dengan Nabi, mencakup tiga kategori fundamental: 

qawliyyah yaitu tuturan verbal Nabi, fi'liyyah yaitu tindakan nyata yang dilakukan Nabi, dan 

taqririyyah yaitu persetujuan diam Nabi atas perilaku tertentu para sahabat di hadapan beliau. 

Penyerapan ketiga kategori tersebut berlangsung melalui beragam medium pembelajaran, mulai 

dari forum majelis ilmu yang terstruktur, sesi dialog seusai pelaksanaan shalat berjamaah, hingga 

interaksi keseharian yang bersifat informal di berbagai ruang kehidupan sosial komunitas Muslim 

awal. Karakteristik transmisi pada fase ini juga sangat dipengaruhi oleh struktur sosial masyarakat 

Arab yang pada dasarnya mengandalkan tradisi oral sebagai basis utama pewarisan pengetahuan, 

sehingga kapasitas hafalan menjadi kapital intelektual yang sangat dihargai dalam komunitas 

Muslim awal.  

Para sahabat tidak hanya berfungsi sebagai penerima pasif, melainkan turut berperan aktif 

dalam proses internalisasi ajaran melalui pengulangan, diskusi, dan praktik langsung yang 

memperkuat retensi memori kolektif terhadap sabda dan perilaku Nabi. Pola interaksi semacam 

ini menciptakan jaringan transmisi yang bersifat desentralistis namun tetap terjaga validitasnya 

karena kedekatan geografis dan temporal antara sumber utama, yakni Nabi, dengan para penerima 

informasi keagamaan tersebut. Selain itu, keragaman latar belakang sahabat baik dari aspek usia, 

intensitas pertemuan dengan Nabi, maupun kapasitas intelektual turut memengaruhi variasi 

kuantitas dan kualitas hadis yang berhasil diserap dan diteruskan oleh masing-masing individu. 

Dinamika semacam ini pada gilirannya melahirkan fenomena perbedaan jumlah riwayat antar 

sahabat, di mana sebagian sahabat tercatat meriwayatkan ribuan hadis sementara sebagian lainnya 

hanya meriwayatkan dalam jumlah terbatas, sebuah kondisi yang mencerminkan realitas 
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sosiologis transmisi pengetahuan pada masa awal Islam. Kedudukan hadis sebagai sumber 

normatif Islam yang wajib dijaga dan diteruskan antar generasi secara tegas ditegaskan dalam 

firman Allah SWT. dalam QS. Al-Hasyr ayat 7: 

 

سُوْلُ فخَُذوُْهُ وَمَا نَهٰىكُمْ عَنْهُ   وَمَآ اٰتٰىكُمُ الرَّ

Artinya: "Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah, dan apa yang dilarangnya 

bagimu maka tinggalkanlah." 

 

Ayat ini menegaskan bahwa setiap dimensi keteladanan Nabi memiliki konsekuensi normatif 

yang mengikat seluruh umat Islam secara lintas generasi, sehingga keharusan mempreservasi hadis 

bukan sekadar tradisi intelektual melainkan kewajiban teologis yang fundamental. Implikasi dari 

ayat ini mendorong para sahabat untuk mengembangkan sistem penerimaan hadis yang dikenal 

dengan istilah tahammul al-hadis, yakni metodologi sistematis yang mengatur cara seorang murid 

mengambil riwayat dari gurunya secara terstruktur, terverifikasi, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara keilmuan. 

Mekanisme dominan yang digunakan pada masa Nabi adalah al-riwayah al-syafawiyyah 

atau transmisi lisan yang bersifat langsung dan spontan. Kendati demikian, sejumlah sahabat 

tertentu telah melakukan pencatatan pribadi atas izin eksplisit dari Nabi, seperti Abdullah bin Amr 

bin al-'Ash yang menulis koleksi hadis pribadinya yang dikenal dengan nama al-Shahifah al-

Shadiqah. Keberadaan dokumentasi awal ini membuktikan bahwa tradisi penulisan hadis telah 

bermula sejak era kenabian, meskipun sifatnya masih sangat terbatas dan bersifat individual. 

Kondisi ini sekaligus menjadi embrio bagi berkembangnya dua bentuk periwayatan yang kelak 

menjadi diskursus epistemologis utama dalam khazanah ilmu hadis, yakni periwayatan yang 

menekankan ketepatan lafaz dan periwayatan yang menekankan ketepatan makna. Dinamika 

transmisi yang khas pada periode ini menuntut kesadaran metodologis yang sangat tinggi dari 

setiap perawi dalam menerima dan menyampaikan hadis, guna memastikan kemurnian 

kandungannya senantiasa terjaga dari potensi distorsi dan manipulasi yang dapat merusak 

integritas ajaran Islam. 

Perkembangan Periwayatan Hadis dari Era Sahabat hingga Generasi Tabi'in 

Wafatnya Nabi Muhammad SAW. menandai babak baru dalam sejarah periwayatan hadis, di 

mana tanggung jawab transmisi beralih sepenuhnya kepada para sahabat yang pada masa itu telah 

tersebar ke berbagai wilayah kekuasaan Islam yang terus mengalami ekspansi teritorial. Periode 

ini ditandai oleh kehati-hatian epistemologis yang sangat tinggi, sebagaimana tercermin dalam 

sikap Abu Bakar al-Shiddiq dan Umar ibn al-Khattab yang menerapkan mekanisme verifikasi ketat 

terhadap setiap riwayat yang masuk, dengan mensyaratkan adanya saksi atau koroborasi dari 

perawi lain sebagai konfirmasi atas keabsahannya. Landasan teologis bagi tradisi verifikasi yang 

ketat ini termaktub secara eksplisit dalam QS. Al-Hujurat ayat 6: 
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ا انِْ جَاۤءَكُمْ فاَ ا يٰآيَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٓ  بِنَباٍَ فتَبََيَّنوُْٓ
سِق ٌۢ  

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu seorang fasik 

membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya." 

 

Ayat ini menjadi pijakan teologis yang kokoh bagi seluruh bangunan metodologi kritik hadis 

dalam Islam, menegaskan bahwa penerimaan informasi keagamaan tidak boleh dilakukan secara 

serampangan tanpa melalui proses penelitian dan konfirmasi yang terstruktur secara metodologis. 

Prinsip verifikasi ini kemudian berkembang menjadi tradisi ilmiah yang mengakar kuat di 

kalangan generasi sahabat, di mana setiap klaim periwayatan harus dapat dibuktikan melalui rantai 

transmisi yang jelas dan dapat dilacak secara historis (Suhartawan, 2024). Penyebaran para sahabat 

ke berbagai pusat peradaban Islam seperti Madinah, Kufah, Bashrah, Mesir, dan Syam turut 

mendorong terbentuknya madrasah-madrasah hadis regional yang masing-masing memiliki 

karakteristik dan kecenderungan metodologis tersendiri dalam menyeleksi dan meriwayatkan 

hadis. 

Fenomena regionalisasi pusat-pusat keilmuan hadis ini tidak dapat dilepaskan dari dinamika 

politik dan demografis yang terjadi pasca-ekspansi wilayah kekuasaan Islam, di mana setiap 

sahabat senior yang menetap di suatu daerah secara otomatis menjadi rujukan utama bagi 

penduduk setempat dalam mempelajari hadis dan ajaran keislaman secara umum. Perbedaan 

kecenderungan metodologis antar madrasah regional, misalnya antara Madrasah Madinah yang 

relatif konservatif dengan Madrasah Kufah yang cenderung lebih terbuka terhadap riwayat bi al-

ma'na, pada akhirnya turut membentuk variasi mazhab fikih di kemudian hari. Selain faktor 

geografis, gejolak politik pasca peristiwa fitnah besar pada akhir kekhalifahan Ali bin Abi Thalib 

juga memberikan kontribusi signifikan terhadap meningkatnya kewaspadaan generasi tabi'in 

dalam menerima riwayat, sebab berbagai kelompok yang berseberangan secara politik kerap 

memanfaatkan hadis sebagai instrumen legitimasi ideologis bagi kepentingan masing-masing. 

Kondisi inilah yang mempertegas urgensi pengembangan kerangka kritik sanad secara lebih 

sistematis, sehingga generasi tabi'in tidak hanya berperan sebagai penerus pasif tradisi 

periwayatan, tetapi juga sebagai pelopor metodologi kritik historis pertama dalam peradaban Islam 

yang fondasinya terus dipakai hingga era kodifikasi. 

Memasuki generasi tabi'in, kompleksitas periwayatan semakin meningkat secara signifikan 

seiring munculnya berbagai gejolak politik dan fitnah besar yang mengguncang stabilitas umat 

Islam. Fenomena wadh' al-hadis atau pemalsuan hadis mulai marak dilakukan oleh berbagai 

kelompok dengan motif politik, teologis, dan kepentingan pribadi yang sempit, sehingga 

mengancam integritas transmisi hadis secara fundamental dan mendesak. Ancaman serius ini 

mendorong para ulama untuk mengembangkan disiplin ilmu rijal al-hadis dan ilmu jarh wa ta'dil 

sebagai instrumen kritis yang terstandarisasi guna menyeleksi dan mengevaluasi kredibilitas para 

perawi secara metodologis. Imam Muhammad bin Sirin, seorang tokoh tabi'in terkemuka, 

menegaskan urgensi pemeriksaan sanad dengan pernyataan yang sangat masyhur dalam tradisi 

keilmuan hadis: 
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نْ تأَخُْذوُنَ دِينَكُمْ  ، فَانْظُرُوا عَمَّ  إنَِّ هَذاَ الْعِلْمَ دِين 

Artinya: "Sesungguhnya ilmu ini adalah agama, maka perhatikanlah dari siapa kalian 

mengambil agama kalian." 

 

Pernyataan ini merepresentasikan kesadaran metodologis yang tinggi di kalangan generasi 

tabi'in bahwa integritas sanad merupakan penjamin utama otentisitas hadis yang tidak boleh 

dikompromikan dalam kondisi apapun. Melalui sistem jarh wa ta'dil, setiap perawi dievaluasi 

berdasarkan dua kriteria utama yakni 'adalah (integritas moral) dan dhabt (akurasi hafalan dan 

dokumentasi), yang menjadi pilar epistemologis dalam penentuan kualitas suatu sanad secara 

komprehensif. Tradisi talaqqi atau pembelajaran tatap muka langsung dari guru ke murid juga 

semakin diperkuat pada periode ini sebagai mekanisme kontra-pemalsuan yang paling efektif, 

mengingat rantai transmisi yang terputus atau perawi yang tidak dikenal dapat segera diidentifikasi 

dan dieliminasi dari korpus hadis yang diakui validitasnya.  

Bentuk Periwayatan Hadist 

Transmisi hadis dari satu generasi ke generasi berikutnya pada dasarnya mengenal dua 

bentuk utama yang memiliki bobot epistemologis berbeda namun saling melengkapi, yaitu riwayat 

bi al-lafzhi dan riwayat bi al-ma'na. Keduanya tidak bersifat saling bertentangan, melainkan 

bekerja secara sinergis dalam membangun korpus hadis yang otentik dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara keilmuan. 

 

Tabel 1. Klasifikasi Bentuk Periwayatan Hadis 

No Bentuk Definisi Teknis Era Dominan 

1 Riwayat Bi al-

Lafzhi ( باللفظ  رواية ) 

Periwayatan dengan redaksi lafaz yang persis sama 

seperti diterima dari guru, tanpa mengubah satu kata 

pun 

Sahabat, dominan 

era awal Islam 

2 Riwayat Bi al-

Ma'na ( رواية 

 (بالمعنى

Periwayatan dengan makna/substansi yang sama 

namun menggunakan redaksi kata-kata yang berbeda 

Sepanjang masa, 

dominan era Tabi'in 

Sumber: Diolah dari Abdullasani & Misbah (2026); Rohman (2025); Ubaidillah, Anwari, & 

Akmaluddin (2025) 

 

1. Riwayat Bi al-Lafzhi 

Riwayat bi al-lafzhi adalah bentuk transmisi paling ketat secara epistemologis, yaitu seorang 

perawi menyampaikan hadis dengan susunan kata yang benar-benar identik dengan apa yang ia 

terima dari gurunya, tanpa sedikitpun mengubah, mengurangi, maupun menambahkan unsur 

leksikal apapun. Bentuk ini menuntut kapasitas hafalan tinggi agar setiap unsur linguistik sabda 

Nabi dapat direproduksi secara sempurna. Tradisi ini berakar dalam budaya Arab pra-Islam yang 

sangat menghargai kekuatan memori sebagai penanda kredibilitas seseorang. Signifikansi bentuk 

periwayatan ini terletak pada kemampuannya menjaga keutuhan redaksional hadis dari segala 

bentuk distorsi. Hadis Nabi kerap mengandung jawami' al-kalim, yakni kepadatan makna dalam 

kalimat yang singkat, sehingga penggantian diksi meski tampak setara secara semantik berpotensi 

menghilangkan nuansa hukum maupun teologis yang penting. Kelebihan utamanya ada dua: 
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pertama, keaslian redaksi terjaga secara verbatim lintas generasi; dan kedua, risiko perubahan 

makna akibat rekonstruksi bahasa dapat diminimalkan secara signifikan. 

2. Riwayat Bi al-Ma'na 

Riwayat bi al-ma'na adalah bentuk transmisi di mana perawi menyampaikan kandungan 

hadis dengan redaksi bahasanya sendiri tanpa mengubah substansi, hukum, maupun pesan utama 

yang terkandung di dalamnya. Bentuk ini lahir dari kenyataan historis bahwa tidak semua perawi 

mampu menghafal lafaz secara verbatim, sementara ajaran yang terkandung dalam hadis tetap 

harus diteruskan kepada generasi berikutnya. Para ulama muhaddithin yang membolehkan bentuk 

ini menetapkan tiga syarat kumulatif: pertama, perawi wajib memiliki kompetensi linguistik 

bahasa Arab yang mumpuni; kedua, perawi harus memahami maksud dan konteks hadis secara 

menyeluruh, bukan sekadar makna literalnya; dan ketiga, perawi dilarang mengubah hukum atau 

makna pokok hadis meskipun tanpa kesengajaan. Kelebihannya mencakup kemudahan 

penyebaran hadis kepada khalayak berlatar belakang linguistik berbeda, serta memungkinkan 

transmisi tetap berlangsung ketika hafalan lafaz terlupakan namun substansi maknanya masih 

dikuasai dengan baik. 

Perdebatan mengenai keabsahan riwayat bi al-ma'na sesungguhnya mencerminkan tegangan 

epistemologis yang lebih luas antara prioritas pada keaslian bentuk linguistik versus prioritas pada 

keberlanjutan substansi ajaran, sebuah dialektika yang turut diwarnai oleh perbedaan latar 

belakang intelektual para ulama muhaddithin itu sendiri. Ulama yang berlatar belakang ahli bahasa 

cenderung lebih ketat dalam mensyaratkan kesesuaian redaksional, sementara ulama yang 

berorientasi pada dimensi fikih dan dakwah lebih fleksibel selama esensi hukum tidak mengalami 

distorsi. Dalam praktiknya, kedua bentuk periwayatan ini saling melengkapi dalam pembentukan 

korpus hadis yang utuh, sebab riwayat bi al-lafzhi berfungsi sebagai standar rujukan utama untuk 

hadis-hadis yang memuat ketetapan hukum spesifik, sedangkan riwayat bi al-ma'na 

memungkinkan penyebaran nilai-nilai etis dan moral Nabi secara lebih luas kepada masyarakat 

dengan latar belakang bahasa dan budaya yang beragam. Perspektif Muhammad Amin al-

Syinqithiy menegaskan bahwa periwayatan secara makna bukanlah bentuk degradasi otentisitas, 

melainkan adaptasi metodologis yang tetap menjaga koherensi pesan keagamaan selama tiga 

syarat kumulatif yang telah disebutkan terpenuhi secara konsisten oleh perawi yang bersangkutan. 

Metode Periwayatan Hadist (Tahammul al-Hadis) 

Di luar dua bentuk di atas, periwayatan hadis juga diatur oleh delapan metode penerimaan 

yang dikenal dengan istilah tahammul al-hadis, yaitu tata cara seorang murid memperoleh hadis 

dari gurunya secara terstruktur dan terverifikasi. 

 

Tabel 2. Klasifikasi Metode Penerimaan Hadis 

No Metode Definisi Teknis Era Dominan 

1 Al-Sama' (السماع) Murid mendengar langsung lafaz hadis dari mulut guru 

dalam satu majelis metode tertinggi 

Era Nabi hingga 

Kodifikasi 

2 Al-Qira'ah 

 (القراءة)

Murid membacakan hadis di hadapan guru untuk 

mendapat konfirmasi dan koreksi langsung 

Era Sahabat dan 

Tabi'in 

3 Al-Ijazah ( الإجازة) Guru memberikan izin resmi kepada murid untuk 

meriwayatkan koleksi hadis tertentu 

Era Tabi'in ke atas 
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No Metode Definisi Teknis Era Dominan 

4 Al-Munawalah 

 (المناولة)

Guru menyerahkan fisik naskah/catatan hadis kepada 

murid disertai izin periwayatan 

Era Tabi'in ke atas 

5 Al-Kitabah 

 (الكتابة)

Guru menuliskan hadis untuk murid yang berada di 

lokasi geografis berbeda 

Era Sahabat hingga 

Kodifikasi 

6 Al-I'lam (الإعلام) Guru memberitahukan kepada murid bahwa suatu kitab 

hadis adalah riwayatnya 

Era pasca Tabi'in 

7 Al-Washiyyah 

 (الوصية)

Guru mewasiatkan kitab hadis kepada murid menjelang 

wafatnya 

Era pasca Tabi'in 

8 Al-Wijadah 

 (الوجادة )

Perawi menemukan catatan hadis seseorang tanpa 

pernah bertemu langsung dengannya 

Era pasca Tabi'in 

Sumber: Diolah dari Abdullasani & Misbah (2026); Rohman (2025); Ubaidillah, Anwari, & 

Akmaluddin (2025) 

 

Metode tertinggi adalah al-sama', karena melibatkan kontak indrawi langsung antara guru 

dan murid sehingga akurasi transmisi paling terjamin. Al-qira'ah memberikan mekanisme 

verifikasi dua arah, di mana guru dapat langsung mengoreksi kesalahan bacaan murid. Sementara 

al-ijazah memungkinkan periwayatan koleksi hadis berdasarkan otoritas keilmuan guru tanpa 

keharusan pembacaan langsung. Metode al-munawalah dan al-kitabah merupakan adaptasi 

metodologis untuk mengatasi hambatan jarak geografis, sehingga transmisi hadis tetap dapat 

berlangsung lintas wilayah tanpa mengorbankan prinsip otoritas dan verifikasi. Adapun metode 

al-i'lam, al-washiyyah, dan al-wijadah merupakan respons terhadap kondisi-kondisi khusus di 

mana transmisi tatap muka tidak memungkinkan, namun tetap diakui dengan persyaratan yang 

lebih ketat. Dalam fase penyampaian hadis (ada' al-hadis), para ulama juga menetapkan 

penggunaan sighat atau formula periwayatan yang mencerminkan metode penerimaan yang 

digunakan, seperti haddatsana dan akhbarana untuk al-sama', serta formula 'an yang memerlukan 

konfirmasi tambahan guna mencegah praktik tadlis dalam sanad. 

Hierarki kekuatan epistemologis kedelapan metode tahammul ini bukan sekadar konstruksi 

teoritis, melainkan mencerminkan respons dinamis para ulama terhadap tantangan nyata yang 

dihadapi dalam proses transmisi hadis di berbagai kondisi historis yang terus berubah. Metode-

metode dengan tingkat kontak langsung yang tinggi seperti al-sama' dan al-qira'ah ditempatkan 

pada posisi teratas hierarki karena meminimalkan potensi distorsi yang dapat muncul akibat 

perantara tambahan dalam rantai transmisi. Semakin ke bawah hierarki, metode-metode seperti al-

wijadah memang memberikan fleksibilitas akses terhadap koleksi hadis yang lebih luas, namun 

dengan konsekuensi meningkatnya kebutuhan verifikasi eksternal yang lebih intensif guna 

memastikan integritas riwayat yang dihasilkan. 

Secara epistemologis adalah bagaimana sistem sighat periwayatan berfungsi sebagai 

penanda transparansi metodologis, di mana setiap formula yang digunakan secara implisit 

mengkomunikasikan kepada pembaca tingkat kedekatan transmisi yang sesungguhnya terjadi 

antara guru dan murid. Hal ini menunjukkan bahwa para ulama muhaddithin telah merancang 

sistem yang tidak hanya menjaga akurasi konten hadis, tetapi juga membangun infrastruktur 

kepercayaan berbasis transparansi metodologis yang memungkinkan setiap generasi untuk 

mengevaluasi secara mandiri derajat validitas suatu riwayat tanpa harus bergantung sepenuhnya 
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pada otoritas tunggal. Sistem ini terbukti melampaui zamannya dan tetap relevan sebagai kerangka 

evaluasi kritis di era kontemporer. 

Syarat-Syarat Periwayatan Hadis 

Kerangka epistemologis ilmu hadis menempatkan penetapan syarat-syarat periwayatan 

sebagai instrumen seleksi yang paling fundamental dalam menjamin integritas transmisi warisan 

kenabian dari satu generasi kepada generasi berikutnya secara berkesinambungan. Para ulama 

muhaddithin telah merumuskan secara sistematis dan terperinci seperangkat kriteria yang harus 

dipenuhi oleh seorang perawi sebelum riwayatnya dapat diterima dan dijadikan hujjah dalam 

penetapan hukum Islam. Urgensi penetapan kriteria yang ketat ini semakin terasa mendesak ketika 

fenomena pemalsuan hadis mulai marak terjadi, sehingga para ulama merasa terpanggil untuk 

membangun sistem seleksi yang mampu membedakan antara riwayat yang otentik dan yang palsu 

secara metodologis. Relevansi sistem seleksi ini diperkuat oleh perintah Allah SWT. dalam QS. 

An-Nisa ayat 94: 

 

نوُۡا ِ فتَبَـَيّـَ ا اذِاَ ضَرَبۡتمُۡ فِىۡ سَبِيۡلِ اللّٰه ـايَُّهَا الَّذِيۡنَ اٰمَنوُۡۤ  يٰۤ

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi di jalan Allah, maka 

telitilah." 

 

Prinsip ketelitian dan verifikasi yang diperintahkan dalam ayat ini menjadi landasan 

teologis yang menopang seluruh bangunan sistem syarat periwayatan hadis dalam Islam, 

menegaskan bahwa kehati-hatian dalam menerima dan menyampaikan informasi keagamaan 

merupakan kewajiban yang tidak boleh diabaikan oleh siapapun yang terlibat dalam rantai 

transmisi hadi. Guna memperjelas hubungan antara setiap syarat dengan implikasinya terhadap 

kualitas hadis secara komprehensif, berikut disajikan tabel klasifikasi yang merangkum standar 

epistemologis periwayatan hadis menurut para muhaddithin klasik: 

 

Tabel 3. Syarat-Syarat Penerimaan Riwayat Hadis Menurut Klasifikasi Muhaddithin 

No Syarat 

Periwayatan 

Definisi Teknis Implikasi terhadap Kualitas Hadis 

1 Al-'Adalah Integritas moral perawi: Islam, baligh, 

berakal, tidak fasik, menjaga muru'ah 

Riwayat perawi yang tidak adil ditolak 

sepenuhnya dari korpus hadis maqbul 

2 Al-Dhabt Akurasi hafalan (dhabt al-shadr) atau 

keakuratan dokumentasi tertulis (dhabt 

al-kitab) 

Kelemahan dhabt mendegradasi hadis 

ke tingkat dha'if atau mendiskreditkan 

perawi 

3 Ittishal al-

Sanad 

Ketersambungan seluruh mata rantai 

perawi secara historis dan dapat 

diverifikasi 

Pemutusan sanad menghasilkan hadis 

munqathi', mu'dhal, atau mursal 

4 Adam al-

Syudzudz 

Ketiadaan kejanggalan matan yang 

bertentangan dengan riwayat perawi 

lebih tsiqah 

Hadis syadz gugur dari kategori 

maqbul meskipun sanadnya tampak 

shahih 
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No Syarat 

Periwayatan 

Definisi Teknis Implikasi terhadap Kualitas Hadis 

5 Adam al-'Illah Bebas dari cacat tersembunyi yang 

merusak kesahihan meski lahiriah 

tampak sempurna 

Hadis mu'allal tidak dapat dijadikan 

hujjah langsung tanpa penelitian 

mendalam 

Sumber: Diolah dari Ahmed & Anas (2025); Abdullaieva et al. (2024); Tenri Leleang, Ilyas, & 

Makassar (2025) 

 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa kelima syarat periwayatan hadis tersebut memiliki 

keterkaitan yang sangat erat dan saling menopang satu sama lain dalam membentuk satu sistem 

evaluasi yang utuh dan komprehensif. Syarat pertama yakni al-'adalah menempatkan dimensi 

moral sebagai prasyarat utama, mengingat hadis bukan sekadar informasi biasa melainkan sumber 

normatif dengan konsekuensi hukum dan teologis yang sangat signifikan bagi seluruh komunitas 

Muslim. Syarat kedua al-dhabt menjamin bahwa perawi yang secara moral dapat dipercaya juga 

memiliki kemampuan kognitif yang memadai untuk mereproduksi hadis secara akurat, baik 

melalui kekuatan hafalan maupun melalui dokumentasi tertulis yang terpercaya. Syarat ketiga 

ittishal al-sanad memastikan bahwa setiap mata rantai dalam jalur transmisi dapat diverifikasi 

secara historis melalui bukti pertemuan langsung antara perawi, sehingga tidak ada celah yang 

memungkinkan masuknya unsur asing ke dalam korpus hadis. 

Adapun syarat keempat adam al-syudzudz dan syarat kelima adam al-'illah menunjukkan 

bahwa kritik hadis dalam tradisi Islam tidak hanya berfokus pada aspek biografis perawi semata, 

melainkan juga mencakup analisis kritis yang sangat mendalam terhadap substansi matan secara 

tersendiri. Kedua syarat ini membuktikan bahwa para ulama hadis klasik telah mengembangkan 

metodologi kritik historis yang sangat canggih jauh sebelum berkembangnya metodologi 

historiografi modern di peradaban Barat, dengan menggabungkan analisis biografis, kritik 

tekstual, dan logika koherensi internal dalam satu sistem yang terintegrasi secara epistemologis. 

Penerapan kelima syarat periwayatan tersebut secara historis tidak dilakukan secara seragam 

oleh seluruh ulama, melainkan mengalami penyesuaian metodologis sesuai dengan konteks 

geografis dan kebutuhan praktis masing-masing madrasah hadis. Sebagian ulama menerapkan 

standar yang sangat ketat terhadap dhabt al-shadr atau akurasi hafalan, sementara ulama lain 

memberikan ruang yang lebih besar bagi dhabt al-kitab atau dokumentasi tertulis, terutama setelah 

tradisi penulisan semakin meluas pada abad kedua dan ketiga Hijriah. Perbedaan penekanan ini 

melahirkan variasi tingkat kesahihan hadis antar kitab, di mana suatu riwayat dapat dinilai shahih 

oleh satu ulama namun dinilai hasan atau bahkan dha'if oleh ulama lain berdasarkan perbedaan 

interpretasi terhadap pemenuhan kelima syarat tersebut. Selain itu, kelima syarat ini juga berfungsi 

secara kumulatif dan saling mengunci, sehingga kegagalan pada satu syarat tidak dapat 

dikompensasi oleh keunggulan pada syarat lainnya, sebuah prinsip yang menjamin bahwa sistem 

evaluasi hadis bersifat sangat konservatif dalam menjaga otentisitas warisan kenabian dari potensi 

kontaminasi unsur-unsur non-autentik (Ahmed, 2025). 
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Kodifikasi Hadis dan Implikasinya terhadap Otentisitas Hadis dalam Islam 

Gerakan kodifikasi atau tadwin al-hadis yang secara resmi diinisiasi pada masa 

pemerintahan Khalifah Umar bin Abdul Aziz di awal abad kedua Hijriah merupakan puncak dari 

akumulasi panjang proses transmisi dan seleksi hadis yang telah berlangsung selama beberapa 

generasi sebelumnya. Khalifah yang dikenal dengan visi intelektual dan kesalehan pribadinya ini 

mengeluarkan instruksi resmi kepada para ulama di berbagai wilayah, khususnya kepada Ibn 

Syihab al-Zuhri, untuk segera mendokumentasikan hadis-hadis yang masih tersebar sebelum 

lenyap seiring wafatnya para huffazh secara bertahap. Urgensi pelestarian sumber ajaran Islam ini 

berakar pada keyakinan teologis yang tersurat dalam QS. Al-Hijr ayat 9: 

 

كْرَ وَاِنَّا لَهٗ لَحٰفِظُوْنَ  لْناَ الذ ِ  اِنَّا نحَْنُ نَزَّ

Artinya: "Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti Kami pula yang 

memeliharanya." 

 

Para ulama menjadikan ayat ini sebagai inspirasi teologis yang mendorong upaya serupa 

dalam preservasi hadis sebagai sumber ajaran Islam kedua, mengingat keduanya merupakan 

komponen yang tidak terpisahkan dalam membentuk kerangka normatif Islam secara menyeluruh. 

Gerakan kodifikasi ini merupakan tonggak transformasi peradaban intelektual Islam yang secara 

struktural mengubah tradisi lisan menjadi tradisi tulisan dalam kerangka preservasi yang lebih 

sistematis, terstruktur, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis lintas generasi. Gerakan 

kodifikasi mencapai puncak kematangannya pada abad ketiga Hijriah melalui karya-karya 

monumental para Muhaddithin besar yang menetapkan standar seleksi hadis paling ketat sepanjang 

sejarah.  

Imam Malik bin Anas menghasilkan Al-Muwaththa' sebagai kitab hadis terstruktur pertama 

yang menggabungkan hadis dengan praktik hukum Madinah secara sinergis, sedangkan puncak 

seleksi diwujudkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim melalui kedua kitab Shahih mereka 

yang monumental. Imam al-Bukhari dilaporkan hanya memilih sekitar tujuh ribu hadis dari ratusan 

ribu riwayat yang pernah beliau kumpulkan, suatu angka yang mencerminkan tingkat selektivitas 

metodologis yang tidak tertandingi dalam sejarah keilmuan Islam. Standar seleksi yang diterapkan 

mensyaratkan terpenuhinya seluruh lima syarat periwayatan secara simultan dan menyeluruh, 

sehingga setiap hadis yang masuk kategori shahih telah melewati proses seleksi berlapis yang 

sangat ketat. 

Implikasi terpenting dari kodifikasi adalah terjadinya transformasi epistemologis yang 

fundamental dalam studi hadis, di mana otentisitas suatu hadis kini dapat diverifikasi secara 

transparan melalui penelusuran sanad yang terdokumentasi secara tertulis dan terbuka untuk dikaji 

ulang oleh siapapun di setiap generasi. Dalam perspektif kontemporer, warisan metodologi 

kodifikasi klasik ini terbukti tetap relevan ketika berhadapan dengan tantangan era digital yang 

menghadirkan fenomena penyebaran hadis tanpa sanad secara masif melalui platform media 

sosial. Teknologi validasi berbasis machine learning dan natural language processing memang 

mampu meningkatkan efisiensi teknis dalam verifikasi sanad dan matan, namun belum mampu 
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menangkap kedalaman konteks sosial, budaya, dan historis yang memengaruhi makna hadis secara 

holistik. Fenomena pergeseran otoritas periwayatan dari ulama tradisional menuju influencer 

digital yang tidak memiliki kompetensi keilmuan yang memadai semakin mempertegas bahwa 

metodologi sanad yang diwariskan dari proses kodifikasi klasik tetap merupakan instrumen 

epistemologis yang tidak tergantikan dalam menjaga integritas dan otentisitas hadis di tengah arus 

informasi global yang semakin tidak terbendung. 

Proses kodifikasi juga membawa konsekuensi metodologis lain yang sangat penting, yaitu 

munculnya kesadaran kolektif di kalangan umat Islam mengenai pentingnya literasi keilmuan 

hadis sebagai prasyarat dalam memahami sumber hukum Islam secara benar, tidak sekadar 

mengandalkan pemahaman tekstual semata tanpa mempertimbangkan konteks historis dan 

kualitas sanadnya. Transformasi dari tradisi lisan menuju tradisi tulisan turut mendorong lahirnya 

genre-genre baru dalam literatur hadis, seperti kitab-kitab sunan, musnad, dan mustadrak, yang 

masing-masing memiliki sistematika penyusunan berbeda namun tetap berpegang pada prinsip 

dasar verifikasi sanad yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam konteks digitalisasi 

kontemporer, tantangan terbesar bukan terletak pada ketersediaan teks hadis itu sendiri, melainkan 

pada kemampuan masyarakat awam dalam memilah sumber yang memiliki rantai sanad 

terverifikasi dari sumber yang sekadar mengutip tanpa rujukan ilmiah yang jelas. Oleh karena itu, 

integrasi antara kitab-kitab hadis digital dengan basis data sanad yang terstandarisasi menjadi 

agenda penting bagi lembaga-lembaga keislaman guna memastikan bahwa kemudahan akses 

informasi tidak mengorbankan akurasi dan otentisitas keilmuan hadis itu sendiri. 

 

KESIMPULAN 

Kajian ini mengungkapkan bahwa periwayatan hadis merupakan sistem transmisi 

epistemologis yang terstruktur, dinamis, dan berkembang secara gradual dari masa Nabi 

Muhammad SAW. hingga era kodifikasi. Pada periode kenabian, mekanisme transmisi lisan 

mendominasi proses penyebaran hadis, meskipun praktik dokumentasi personal seperti al-

Shahifah al-Shadiqah membuktikan bahwa tradisi penulisan telah berakar sejak awal. Memasuki 

era sahabat dan tabi'in, ancaman pemalsuan hadis mendorong lahirnya disiplin ilmu rijal al-hadis 

dan jarh wa ta'dil sebagai instrumen verifikasi berbasis kriteria 'adalah dan dhabt. Dua bentuk 

periwayatan utama yakni riwayat bi al-lafzhi dan riwayat bi al-ma'na beserta delapan metode 

tahammul terbukti menjadi fondasi kokoh dalam menjaga autentisitas hadis lintas generasi. 

Puncaknya, gerakan tadwin al-hadis menghasilkan karya monumental seperti Shahih al-Bukhari 

dan Shahih Muslim yang menetapkan standar seleksi tertinggi sepanjang sejarah keilmuan Islam. 

Secara implikatif, metodologi klasik periwayatan hadis tetap relevan menghadapi tantangan 

era digital, di mana otoritas keilmuan berpotensi terdegradasi oleh penyebaran informasi tanpa 

sanad yang valid. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam perlu memperkuat kurikulum 

musthalah al-hadis secara integratif dengan literasi digital agar generasi Muslim mampu 

memverifikasi hadis secara metodologis dan bertanggung jawab. Para akademisi dan ulama juga 

direkomendasikan untuk bersinergi dengan pakar teknologi dalam mengembangkan sistem 

validasi hadis berbasis kecerdasan buatan yang tetap berakar pada metodologi sanad klasik, serta 
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melakukan penelitian komparatif mendalam mengenai perbedaan metodologis antar madrasah 

hadis regional sebagai agenda riset yang mendesak. 
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